



























































Alah Swt,telah memberitahu tatacaranya melaluialquran dan hadis
RasululahSaw.Didalam alquranAlahmenyampaikankewajibanmemakai





pria dan wanita.Kedatangannya tidak memandang persamaan hak
(emansipasi)laki-lakiwanita.Oleh karena itu emansipasiatau bukan
emansipasibukanlahtopikpembahasandalam Islam.Adapunpenelitian
yangterkandungdidalam skripsiiniadalahpembahasanterkaittatacara
memakaihijab bagiseorang muslimah,yaitu dengan diketahuinya
perbedaanantarajilbabdankerudung.Karenakeduapakaianiniadalah







seluruh alam,pencipta dan pemelihara kehidupan dunia,dan hanya
kepada-Nyalahseluruhkehidupanakankembali.Pujianyangamatbesar
dantakterhinggakepadaAlahSWT,meskilisaninikeringuntukmemuji-
Nya,tak akan sebanding dengan limpahan karunia dan rahmatyang
diberikan-Nya kepada kita.Shalawatserta salam kehadiratRasululah





















karena itu penelitimengucapkan terima kasih darilubuk hatiyang
terdalam kepada:
1.AlahSwtyang tidakpernahmeninggalkanhamba-Nyadan
tidak pernah membebanihamba-Nya kecualisesuaidengan
kemampuannya.
2.Orang tua tercinta Ayah dan Mama yang tidakpernah lupa
mendoakankesuksesankamianak-anaknya.Salam rinduuntuk
Ayah dan Mama selamanya.Adik-adikku tersayang Wahyu,














Anwar,M.Ag sebagaipembimbing I atas segala motivasi,
nasihat serta bimbingannya sehingga menjadikan peneliti
bertambah semangatdan mendapatkan banyakpengalaman
iv








kampus namun tetap dapatdimaklumi.Mereka yang selalu
memberisemangatdanmotivasi;KakandaRabiatulAdawiyah













memotivasidan saling berbagiilmu,semoga Alah selalu










tugas mulia mengabdikan dirikepada masyarakatbanyak,
susahsenangselalubersama,tempatsalingmengenalyangkini
menjadikeluargabarubagipeneliti.












































































dalam kapasitas mereka sebagai manusia. Alah swt. Berfirman:
“Katakanlah:"Haimanusia Sesungguhnya aku adalah utusan Alah












Keumuman initetap pada keumumannya selama tidak ada dalil-dalil
tertentu yang mengkhususkannya.Meskipun demikian ada beberapa
hukum yangdikhususkanuntukwanitadantidakuntuklaki-laki.Misalnya,
wanitatidakbolehmengerjakanshalatpadasaatdatangnyahaidhdan




tubuhnya (kecualiwajah dan telapak tangannya),serta mengenakan
kerudung(QS.AnNur:31):5
َنيِدۡبُي الَو َّنُهَجوُرُف َنۡظَفۡحَيَو َّنِهِرَٰصۡبَأ ۡنِم َنۡضُضۡغَي ِتَٰنِمۡؤُمۡلِّل لُقَو
الَو َّۖنِهِبوُيُج ٰىلَع َّنِهِرُمُخِب َنۡبِرۡضَيۡلَو ۖاَهۡنِم َرَهَظ اَم اَّلِإ َّنُهَتَنيِز
َّنِهِئٓاَنۡبَأ ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُب ِءٓاَباَء َّنۡوَأ ِهِئٓاَباَء ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُبِل اَّلِإ َّنُهَتَنيِز َنيِدۡبُي
ۡوَأ َّنِهِتَٰوَخَأ ٓيِنَب ۡوَأ َّنِهِنَٰوۡخِإ ٓيِنَب ۡوَأ َّنِهِنَٰوۡخِإ ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُب ِءٓاَنۡبَأ ۡوَأ
َنِم ِة َبۡرِإۡلٱ يِلْوُأ ِرۡيَغ َنيِعِبَّٰتلٱ ِوَأ َّنُهُنَٰمۡيَأ ۡتَكلَم اَم ۡوَأ َّنِهِئٓاَسِن
َنۡبِرۡضَي الَو ِۖءٓاَسِّنلٱ ِتَٰرۡوَع ٰىلَع ْاوُرَهۡظَي ۡمَل َنيِذَّلٱ ِلۡفِّطلٱ ِوَأ ِلا َجِّرلٱ







٣١ َنوُحِلۡفُت ۡمُكّلَعَل َنوُنِمۡؤُمۡلٱ
.
Artinya:“Katakanlahkepadawanitayang beriman:"Hendaklahmereka
menahan pandangannya,dan kemaluannya,dan janganlah mereka
menampakkanperhiasannya,kecualiyang(biasa)nampakdaripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecualikepada suamimereka,
atauayahmereka,atauayahsuamimereka,atauputera-puteramereka,
atauputera-puterasuamimereka,atausaudara-saudaralaki-lakimereka,
atau putera-putera saudara lelakimereka,atau putera-putera saudara
perempuan mereka,atau wanita-wanitaislam,atau budak-budakyang






نِم َّنِهۡيلَع َنيِنۡدُي َنينِمۡؤُمۡلٱ ِءٓاَسِنَو َكِتاَنبَو َكِجَٰوۡزَأِّل لُق ُّيِبَّنلٱ اَهُّيأَٰٓي
اٗميِحَّر اٗروُفَغ ُهَّللٱ َناَكَو َۗنۡيَذۡؤُي الَف َنۡفَرۡعُي نَأ ٰٓىَنۡدَأ َكِلَٰذ َّۚنِهِبيِبٰلَج
٥٩
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya7 ke seluruh tubuh mereka".yang demikian itu
supayamerekalebihmudahuntukdikenal,karenaitumerekatidakdi
ganggu.danAlahadalahMahaPengampunlagiMahaPenyayang.”






7 Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapatmenutup
seluruhtubuh.
4
fitnah.Mereka sangatgelisah saatmelihatfenomena wanita-wanita
Muslimahyangkembalimemberikankonstribusibesarkepadaumatini
denganmelahirkanulama-ulamaaktivisdanmujahid-mujahidyangtulus.
Fenomena ini membuat mereka mencurahkan perhatiannya untuk
membuat wanita-wanita Muslimah itu menjadimanduldan hanya
melahirkan generasiyang tidakmemilikijatidiridan jauh dariajaran














nista dan fitnah dengan alasan bahwa yang paling penting adalah
pendidikan.Sedangkanmerekasendirimenganggapdirinyabebasdari
sumberpenyakitdanterhindardaritempat-tempatyangternoda.






peradaban Yunani,Romawi,India,Yahudi,dan Arab Jahiliah wanita
dipandanghanyasebagaibakteriyangtidaklayakuntuksekedarhidup.
Bahkan dalam kehidupan peradaban Baratmodern sekalipun,wanita
hanyamenjadikomoditaspermainandankesenanganketiakmasihmuda,
menarikdan cantik.Tetapisaatsudah lanjutusia,nasibnya berakhir
ditengahlingkunganPantiJompo.
Islam hadiruntuk mengangkatwanita darikerak lembah yang
mengenaskan dan menempatkannya pada kedudukan yang sangat






Islam telah mensyariatkan beberapa hukum untuk menjaga
kehormatan,diantaranyaadalahIslam menetapkanadanyaduakehidupan
bagiwanita,yaitukehidupankhusus(al-hayat-alkhas)didalam rumah,





menutupitubuhnya,selain wajah dan kedua telapak tangan.Sabda
RasululahSaw:“Sesungguhnyaseoranggadis(aljariyah)apabilatelah


























2.Apa perbedaan antara jilbab dan Kerudung menurut Syaikh
Taqiyuddinan-Nabhani?















1.Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengancaraberpakaianbagiseorangmuslimah,baikituketikaia
berada dalam kehidupan khusus (dirumah)maupun dalam
kehidupanumum (diluarrumah).
2.Menambah Khazanah perpustakaan dalam rangka
pengembangandanuntukmenyebarluaskaninformasimengenai
perbedaan anatara jilbab dan kerudung,dan kapan seorang
muslimahwajibuntukmemakainya.
E.BatasanIstilah
Untuk menghindarikesalah pemahaman mengenaiskripsiini,
“KeberadaanJilbabdanKerudungmenurutSyaikhTaqiyuddinan-











10 Ahmad Warson Munawwir,Kamus alMunawwirArab-Indonesia
Terlengkap,(Surabaya:PenerbitPustakaProgressif,1997)
9








(Terj.Abu Faiz)Bogor;Pustaka ThariqulIzzah,tahun 2005.
Begitu juga dengan karya Nashiruddin AlBanidengan judul

















Namun begitu,penulis disana tidak mencantumkan perbedaan
keduanya yang mana dalam perpekstifSyaikh Taqiyuddin an-Nabhani
jilbabdankerudungituadalahduahalyangberbeda.Berbedadalam
maknadanpemakaian,jugadalam penempatanpemakaiannya.Untukitu




















sumberdata primerdan sekunder.Sumberdata primeradalah kitab































Bab I:Pendahuluan.Bab iniberisikan LatarBelakang Masalah,
Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian,Kegunaan Penelitian,Batasan
Istilah,StudiKepustakaan,MetodologiPenelitian,dan Sistematika
Pembahasan.










Bab V:Penutup.Pada bab iniakan disimpulkan keseluruhan








Abu Ibrahim Taqiyuddin Muhammad bin Ibrahim bin Musthafabin
IsmailbinYusufbinHasanbinMuhammadbinNashiruddinan-Nabhani.11
Adapunnasaban-Nabhani,makadarikalangankeluargaterhormat(mulia),
yang hidup didesa (Ijzim),Selatan kota Haifa,wilayah jajahan (Kiral
Mahral)tahun1949.KeluargaSyaikhTaqiyuddinadalahkeluargayang
mulia,yangmemilikikedudukantinggidalam halilmupengetahuandan



























Dia menanganiperadilan (qadla’)diQushbah Janin,yang termasuk
wilayahNablus.KemudianbeliauberpindahkeKonstantinopel(Istanbul)
dandiangkatsebagaiQadliuntukmenanganiperadilandiSinjiq yang
termasuk wilayah Moshul. Dia kemudian menjabat sebagai ketua























Dalam kapasitasnya sebagai pemimpin partai, beliau sangat
berkepentinganuntukmelakukanperjalanandakwahkeIrak.Perjalananini




banyak disiksa disana,namun berbagai siksaan yang ditimpakan
interogatoritutidakmendapatkanhasil.Ketikabeliauditanyatentang
alasankedatangannyakeIrakmakasetiapyangsyaikhkatakanadalah
perkataan yang mengenalkan dirinya sendiri:“Saya orangtua yang





























berdasarkan metode kenabian. Beliau meninggalkan amanah bagi
penggantisekaligusrekanseperjuanganbeliau,yaitual-‘Alim Al-Kabir
SyaikhAbdulQadim YusufZalum.Beliaupuntidakmenyaksikantujuan
yang telah beliau perjuangkan dengan segenap daya untuk
merealisasikannya.Namun seluruh kesungguhan upaya beliau telah
membuahkanhasiljutaanorangtelahbergabungkedalam HizbutTahrir








pendidikannya disekolah-sekolah negeriketika bersekolah disekolah
dasardidaerahIjzim.KemudianiaberpindahkesebuahsekolahdiAkka
untuk melanjutkan pendidikannya ke sekolah menengah. Sebelum
menammatkan sekolahnya diAkka,ia telah bertolak ke Kairo untuk
meneruskan pendidikannya dial-Azhar,guna mewujudkan dorongan
kakeknya, Syaikh Yusuf an-Nabhani. Syaikh Taqiyuddin kemudian
meneruskanpendidikannyadiTsanawiyahal-Azharpadatahun1928dan



















Asy-Syarifmenurutsistem lama,dimana para mahasiswanya dapat












sebagaisosok dengan pemikiran yang genial,pendapatyang kokoh,
pemahamandanpemikiranyangmendalam,sertaberkemampuantinggi















setelah pendudukan,telah menetapkan sendiri kurikulum-kurikulum







Cita-cita dan pengetahuan an-Nabhani dibidang peradilan
mendorongnya untuk mengajukan kepada Al-Majlis Al-Islamy Al’-A’la
(DewanTertinggiIslam),sebuahnotapermohonanyangisinyamenuntut
agarberlakuadilkepadanya,denganmemberikanhaknya.Dimanaan-
Nabhanipercaya bahwa dirinya punya kompetensiuntuk menduduki
jabatanperadilan.Setelahparapimpinanperadilanmemperhatikannota
permohonannya,mereka memutuskan untuk memindahnya ke Haifa
denganjabatanKepalaSekretaris,tepatnyadiMahkamahSyari’ahHaifa.
Kemudiantahun1940iadiangkatsebagaiMusyawir,yakniasistenQadhi.
An-Nabhanitetap dengan jabatannya itu hingga tahun 1945,ia di
pindahkan ke Mahkamah Syariah diRamalah menuju Syam sebagai
akibatdarijatuhnyaPalestinaketanganYahudi.21
Padatahun1948itujuga,sahabatnyaAnwaral-Khatibmengirim
suratkepada an-Nabhaniyang isinya memintanya agarkembalike
PalestinauntukdiangkatsebagaiQadhidimahkamahSyariahAl-Quds.An-
Nabhanimengabulkan permintaan sahabatnya itu.An-Nabhanipun


























menceritakan sikap-sikapnya yang menggaung-gaungkan seruan yang
bersifatmenentang,yangmampumemimpinsituasial-Azharsaatitu.
Disampingituiajugamelakukanberbagaiperdebatandenganparaulama
al-Azharmengenaiapa yang harus dilakukan dengan serius untuk
membangkitkanumatIslam.24









sendirioleh Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani.Unsur-unsur ulama itu
diantaranya:
1.LingkungankeagamaandimanaSyaikhTaqiyuddinan-Nabhani
dilahirkan dan dibesarkan Sungguh kami memperhatikan
bagaimana mulaisejak keciltelah ditanamkan agama dan
kecintaan kepadanya dibawah asuhan ayahnya,ibunya,dan
kakeknya,darijaluribu,asy-SyaikhYusufan-Nabhani,halini
memberipengaruhbesarbagisyaikhTaqiyuddinan-Nabhani
dalam meretas jalan yang akan ditempuhnya dimasa
selanjutnya.
2.Syaikh Taqiyuddin an-Nabhanibenar-benarmenyaksikan dan
merasakan sendiri bencana runtuhnya sendiri bencana
runtuhnyakhilafah,musibahyangmenimpaumatislam,tercerai
berainyatubuhmereka,rakusnyapenjajahterhadapmereka,dan
jatuhnya Palestina pada tahun 1948 ketangan kelompok
gangtersYahudi,suksesnyaseranganpemikirandanperadaban,
serta sikap para ulama kaum muslimin yang hanya
menggunakanretorika-retorikapembelanterhadapislam dalam
menghadapi serangan yang genting ini, bahkan mereka
menakwilkan nash-nash Islam,yang justru turutmembantu





untuk mengubah realitas yang rusak ini, disamping itu
mengembalikanbangunanistanayangtinggi(KhilafahIslam),
yangtelahdihancurkanolehorang-orangkafir.
3.Pendidikan dan Ilmu Syaikh Taqiyuddin an-Nabhaniyang









4.Syaikh Taqiyuddin an-Nabhaniselama masa studinya diAl-














Pada awal-awaldekade tujuh puluhan Syaikh Taqiyuddin an-
NabhanipergikeIrak.An-Nabhaniditahantidaklamasetelahkampanye
besar-besaranpenangkapananggotaHizbutTahrirdiIrak.Namunpara





hingga beliau mengalamikelumpuhan setengah badan.Kemudian an-
Nabhanidibebaskan dan segera ke Lebanon.DiLebanon an-Nabhani
mengalamikelumpuhan pada otak.Tidak lama kemudian an-Nabhani
dilarikankerumahsakitdenganmenggunakannamasamaran.Dandi
rumahsakitinilahSyaikhTaqiyuddinan-Nabhaniwafat.Iadikebumikandi























Tanzhiriyah penetapan pemahaman (pandangan) dan tanzhimiyah
(penetapanperaturan),ataukitab-kitabyangdimaksuduntukmengajak










analisis yang cermat. Ialah yang menulis seluruh pemikiran dan
pemahaman Hizb,baik yang berkenaan dengan hukum-hukum syara’,




tanzhiriyah (penetapan pemhaman/pandangan) dan tanzhimiyah
(penetapan peraturan), atau kitab-kitab yang dimaksudkan untuk
mengajakkaum musliminuntukmelanjutkankehidupanIslam dengan




“Sesungguhnya kitab ini–yaknikitab Ad-Daulah AlIslamiyyah-
bukanlahsebuahkitabuntuksekedardipelajari,akantetapikitabini
dan kitab lainnya yang telah diebarluaskan oleh HizburTahrir-




adalah kitab yang dimaksudkan untuk membangkitkan kaum
muslimin dengan jalan melanjutkan kehidupan Islam dan
mengembandakwahIslamiyah.”
28
Oleh karena itu,kitab-kitab Syaikh Taqiyuddin terlihatistimewa
karena mencakup dan meliputi berbagai aspek kehidupan dan

























b.At-Takatul Al-Hizbi, telah diterjemahkan dengan judul
“PembentukanPartaiPolitik”OlehPustakaThariqulIzzahdanHTI
Press.Buku inio berisitentang analisis kegagalan kelompok-
kelompok(partai,gerakan,organisasikeislamandanbagaimana
membangunsebuahpartaipolitikislam yangideologis).




judul“Sistem EkonomiAlternatifPerpekstifIslam dan Sistem
EkonomiIslam”olehpenerbitRisalahGusti;dan“Sistem Ekonomi















Muqaddimah Dusturiniterdiridaridua jilid.Buku inibelum
diterjemahkan.
h.Ad-DaulahIslamiyah,sejarahDaulahIslam sejakberdiridiMadinah
sampai runtuhnya Daulah Islam dan metode untuk
































saja saat melihat penduduk (Palestina) ini, tidak berdaya
menghadapikekuasaanBaratyangserakah.
t. RisalatuArab(pesanArab)belum diterjemahkan.Bukuinisering
dijadikan objektuduhan bahwaSyaikh Taqiyuddin An-Nabhani
berfaham nasionalismeArab.Padahalisitulisan(makalah)beliau








Dan satu-satunya cara untuk menyampaikan pesan iniadalah
denganmembangunkesadaranpolitikUmat.
u.TasaluhMishr(PersenjataanMesir)belum diterjemahkan.
v.Al- Itifaqiyah Ats-Tsana’iyah Al- Mishriyyah As-Suriyyah wal
Yamaniyyah (Dualisme Kesepakatan Mesir,Suriah dan Yaman)
belum diterjemahkan.
w.Halu QadliyahFilisthin ‘ala Ath- Thariqah Al-Amrikiyyah wal
Inkiliziyyah (SolusiPermasalahan Palestina berdasarkan cara
AmerikadanInggris)belum diterjemahkan.


















Dan apabila karya-karya Syaikh Taqiyuddin an-Nabhaniditelaah
denganseksama,terutamayangberkenaandenganaspekhukum dan
ilmu Ushul, akan nampak bahwa Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani



























Berdasarkan penjelasan diatas,yang wajib ataswanitaadalah
mengenakankainterusan(darikepalasampaibawah)(arab:milhafah/













keumumannya dalam seluruh keadaan,karena tidak ada dalilyang
mengkhususkannya.31
Sebagaimana yang telah terpaparsebelumnya,ada dua ayat
Alquranyangseringdikaitkandengankewajibankaum Muslimahuntuk
menutupauratdanberjilbab.Keduaayattersebutadalah:pertama,QSan-
Nur ayat 31 yang mengandung perintah tentang kewajiban kaum









2.Baju Panjang (Mula’ah)yang meliputiseluruh tubuh wanita.
(Imam an-Nawawi,dalam TafsirJalalayn,Hal.307)











الَو َّنُهَجوُرُف َنۡظَفۡحَيَو َّنِهِرَٰصۡبَأ ۡنِم َنۡضُضۡغَي ِتَٰنِمۡؤُمۡلِّل لُقَو
َّۖنِهِبوُيُج ٰىلَع َّنِهِرُمُخِب َنۡبِرۡضَيۡلَو ۖاَهۡنِم َرَهَظ اَم اَّلِإ َّنُهَتَنيِز َنيِدۡبُي
ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُب ِءٓاَباَء ۡوَأ َّنِهِئٓاَباَء ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُبِل اَّلِإ َّنُهَتَنيِز َنيِدۡبُي الَو
ٓيِنَب ۡوَأ َّنِهِنَٰوۡخِإ ٓيِنَب ۡوَأ َّنِهِنَٰوۡخِإ ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُب ِءٓاَنۡبَأ ۡوَأ َّنِهِئٓاَنۡبَأ
يِلْوُأ ِرۡيَغ َنيِعِبَّٰتلٱ ِوَأ َّنُهُنَٰمۡيَأ ۡتَكلَم اَم ۡوَأ َّنِهِئٓاَسِن ۡوَأ َّنِهِتَٰوَخَأ
ِۖءٓاَسِّنلٱ ِتَٰرۡوَع ٰىلَع ْاوُرَهۡظَي ۡمَل َنيِذَّلٱ ِلۡفِّطلٱ ِوَأ ِلا َجِّرلٱ َنِم ِةَبۡرِإۡلٱ
ِهَّللٱ ىَلِإ ْآوُبوُتَو َّۚنِهِتَنيِز نِم َنيِفۡخُي اَم َمَلۡعُيِل َّنِهِلُجۡرَأِب َنۡبِرۡضَي الَو
٣١ َنوُحِلۡفُت ۡمُكّلَعَل َنوُنِمۡؤُمۡلٱ َهُّيَأ اًعيِمَج
Artinya:“Katakanlahkepadawanitayangberiman:"Hendaklahmereka
menahan pandangannya,dan kemaluannya,dan janganlah mereka
menampakkanperhiasannya,kecualiyang(biasa)nampakdaripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecualikepada suamimereka,
atauayahmereka,atauayahsuamimereka,atauputera-puteramereka,
atauputera-puterasuamimereka,atausaudara-saudaralaki-lakimereka,
atau putera-putera saudara lelakimereka,atau putera-putera saudara
perempuan mereka,atau wanita-wanitaislam,atau budak-budakyang






Terkaitayatdiatas,setidaknya ada dua penjelasan.Pertama:
37
penjelasan tentang perhiasan (zinah).Yang dimaksud dengan wala
yubdina zinatahunna (janganlah mereka menampakkan perhiasan
mereka)adalahwalayubdinamahalazinatahunna(janganlahmereka

















tangan,yaknisabda rasululah Saw.Kepada Asma bintiAbu Bakar





ath-Thabarimenyatakan,“Hendaklah mereka (kaum wanita Mukmin)
melemparkankhimar-khimarmerekadiatascelahpakaianmerekasupaya
merekabisamenutupirambut,leherdananting-antingmereka.”














Imam Ibn Mandzur,misalnya di dalam kitab lisan al-Arab
menuturkan al-Khimarlial-mar’ah:an-nashif(khimarbagiperempuan
adalahpenutupkepala).Adapulayangmenyatakan:Khimaradalahkain




(penutup kepala hingga mencapaidada)agarleherdan dada tidak







pernah berkata,“Semoga alah mengasihipara wanita Muhajirin yang
pertama.Ketikaditurunkanalahswt,“Hendaklahmerekamenutupkan
kain kerudung mereka ke dada mereka,”.Mereka dengan serta merta
merobekkainselendangmereka.”Didalam riwayatyanglaindisebutkan,
“merekamenyobekkainmereka,laluberkerudungdengankainitu,seakan-
akan siapa saja yang memiliki selendang, dia akan membelah
selendangnya.”Inimenunjukkanbahwaleherdandadaditutupidengan
kainyangmerekamiliki.”
Didalam kitab Fath al-bari,al-Hafidz Ibnu Hajar al-‘Asqalani
menyatakan:“Yang dimaksud dengan frasa fakhtamarna biha (lalu
merekaberkerudungdengankainitu),adalahparawanitaitumeletakkan
kerudungdiataskepalanya,kemudianmenjulurkannyadarisampingkanan
kepundakkiri.Itulah yang disebutdengan taqannu’(berkerudung).Al-
Farra’berkata,“Padamasajahiliyah,wanitamengulurkankerudungnya











Setelah itu,mereka diperintahkan untuk mengulurkan kain kerudung
merekadiatasdadamerekauntukmenutupapayangselamainitampak.





















(jilbab adalah baju yang lebih luas daripada khimar,namun berbeda
denganrida’yangdikenakanwanitauntukmenutupikepaladandadanya.





















masing-masing memilikimakna syar’Iyang berbeda dengan makna
bahasanya.Pertanyaannya,apakahmaknabahasadarikatadalam bahasa
Arab selalu berbeda dengan makna syar’inya? Tidak juga.Sebab,






bahasa (lughawiyyah)maupun tradisi/konvensi(‘urfiyyah)orang Arab,













adalah milhafah,yaknipakaian longgarsemacam abaya/gamis yang
menutuptubuhwanitadariatashinggaujungkaki.Hanyasajasyari’ah
menegaskan bahwa Khimar itu harus menutup leher dan dada




nash-nash diatas.Karena itu kesalahfahaman semacam itu perlu
diluruskan,agarkitadapatkembalipadaajaranIslam secaramurniserta







itu,dia telah berdosa meskipun ia telah menutup auratnya.Sebab,








Jilbab dan Kerudung ini,Sebagaimana juga sebahagiannya dijelaskan
dimuka. Misalnya, sebahagian ulama mewajibkan seorang wanita
Muslimah untukmemakaiJilbab dan Khimarsekaligusmenggunakan










نِم َّنِهۡيلَع َنيِنۡدُي َنينِمۡؤُمۡلٱ ِءٓاَسِنَو َكِتاَنبَو َكِجَٰوۡزَأِّل لُق ُّيِبَّنلٱ اَهُّيأَٰٓي
اٗميِحَّر اٗروُفَغ ُهَّللٱ َناَكَو َۗنۡيَذۡؤُي الَف َنۡفَرۡعُي نَأ ٰٓىَنۡدَأ َكِلَٰذ َّۚنِهِبيِبٰلَج
٥٩
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka








sabab an-nuzul.Ayattersebutmengatakan “Yudnina ‘alaihinna min
jalaabibihinna”, maknanya adalah hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnyakeseluruhtubuhmereka.Katamindidalam ayatinibukanuntuk




as-satradalah arkhahu (mengulurkannya hingga kebawah).Adna ats-
tsawb (menurunkan pakaian)maknanyaadalah arkhahu (mengulurkan
pakaian itu hingga kebawah.Dan makna yudnina adalah yurkhina
(mengulurkansampaikebawah).












kurung)yang dikenakan oleh wanita sebagaipenutup disebelah luar
pakaiankesehariannyadidalam rumah.
DariUmmu‘AthiyahRa,iaberkata:“RasululahSaw memerintahkan
agar kamimengeluarkan para wanita,yaknihamba-hamba sahaya






kamitidak memilikijilbab.”Rasululah pun menjawab,“Hendaklah
saudaranyamemakaikanjilbabnyakepadawanitaitu.”(HR.Muslim)
Artinya,wanitatersebuttidakmemilikipakaian(baca:Jilbab)yang
akan dikenakan disebelah luarpakaian kesehariannya,dalam rangka


















Alquran hanya boleh ditafsirkan lafazh dan kalimatnya dengan
pengertianbahasa(etimologi)dansyar’i,dantidakbolehditafsirkandiluar
keduajenispengertiantersebut.Pengertianayattersebutsecarabahasa
sudah jelas,yaitu merupakan perintah kepada para wanita agar
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.Yakniagarmereka
menurunkan dan menghamparkan pakaian yang mereka kenakan
disebelah luarpakaian keseharian kebawah hingga menutupikedua
(telapak) kaki.Pengertian tentang mengulurkan pakaian ke bawah
tersebutjugadinyatakandidalam hadisyangmulia.
DariIbnUmarRA,Iaberkata:“RasululahSaw bersabda:“Siapasaja
yang mengulurkan pakaiannya karena sombong,alah tidak akan
memandangnya pada harikiamat.” Ummu Salamah bertanya,“Lalu
bagaimanawanitamemperlakukan ujung pakaian mereka?”Rasululah






Menutup aurat,mengenakan jilbab dan kerudung dan tidak tabarruj.
Jilbabadalahpakaianlonggaryangmenutupipakaianyangadadidalam,
dandiulurkanhinggamenutupikeduakaki.Alahswtberfirman:
35Taqiyuddinan-Nabhani,Nizham Al-Ijtima’IfiAl-Islam (Sistem PergaulanDalam
Islam),HTIPress,Jakarta,2003,Hal.99-102
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نِم َّنِهۡيلَع َنيِنۡدُي َنينِمۡؤُمۡلٱ ِءٓاَسِنَو َكِتاَنبَو َكِجَٰوۡزَأِّل لُق ُّيِبَّنلٱ اَهُّيأَٰٓي
اٗميِحَّر اٗروُفَغ ُهَّللٱ َناَكَو َۗنۡيَذۡؤُي الَف َنۡفَرۡعُي نَأ ٰٓىَنۡدَأ َكِلَٰذ َّۚنِهِبيِبٰلَج
٥٩
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka



































memisahkan diridarishalatdan menyaksikan kebaikan dan seruan
terhadapkaum Muslim.Akukatakan;“wahairasululah,salahseorangdari
kamitidak memilikijilbab.“Beliau bersabda;“hendaklah saudaranya
meminjamijilbabnya.”36





demikian mestinya-juga berlaku dan diwajibkan atas semua kaum
perempuan,sebagaimana istri-istrirasululah.Memang tidak dapat
dikatakandemikian.Sebabpersoalannyabukanargumentasigeometric.
MasalahnyaadalahmasalahtafsirterhadapnashAlqurandenganBahasa
Arab.Sementara nash yang ada berbicara tentang jilbab,sehingga
ketercakupan semua kaum perempuan manapun termasuk istri-istri




َنيِدۡبُي الَو َّنُهَجوُرُف َنۡظَفۡحَيَو َّنِهِرَٰصۡبَأ ۡنِم َنۡضُضۡغَي ِتَٰنِمۡؤُمۡلِّل لُقَو
الَو َّۖنِهِبوُيُج ٰىلَع َّنِهِرُمُخِب َنۡبِرۡضَيۡلَو ۖاَهۡنِم َرَهَظ اَم اَّلِإ َّنُهَتَنيِز
َّنِهِئٓاَنۡبَأ ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُب ِءٓاَباَء َّنۡوَأ ِهِئٓاَباَء ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُبِل اَّلِإ َّنُهَتَنيِز َنيِدۡبُي
ۡوَأ َّنِهِتَٰوَخَأ ٓيِنَب ۡوَأ َّنِهِنَٰوۡخِإ ٓيِنَب ۡوَأ َّنِهِنَٰوۡخِإ ۡوَأ َّنِهِتَلوُعُب ِءٓاَنۡبَأ ۡوَأ
َنِم ِة َبۡرِإۡلٱ يِلْوُأ ِرۡيَغ َنيِعِبَّٰتلٱ ِوَأ َّنُهُنَٰمۡيَأ ۡتَكلَم اَم ۡوَأ َّنِهِئٓاَسِن
َنۡبِرۡضَي الَو ِۖءٓاَسِّنلٱ ِتَٰرۡوَع ٰىلَع ْاوُرَهۡظَي ۡمَل َنيِذَّلٱ ِلۡفِّطلٱ ِوَأ ِلا َجِّرلٱ
َهُّيَأ اًعيِمَج ِهَّللٱ ىَلِإ ْآوُبوُتَو َّۚنِهِتَنيِز نِم َنيِفۡخُي اَم َمَلۡعُيِل َّنِهِلُجۡرَأِب
37Ibid,Hal.97
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yaitu tempatpotongan (bukaan jubah atau gamis.Maka alah Swt
memerintahkanagarkerudungdijulurkankeatasleherdandada.Halitu
menunjukkan wajibnya menutup leher dan dada. Alah Swt tidak
memerintahkan untuk memakainya menutupiwajah. Maka halitu




kerudung itu diataskerah pakaian yang adadileherdan dada.Jadi,
perintah agarpenutup kepala diulurkan ke atas leherdan dada itu





Rasululah Saw. Alquran mengatakan: “Dan hendaklah mereka
menutupkankainkerudungkedadanya.”(TQS.An-Nur:31)






Aisyah.Lalu Aisyah berkata:Sungguh perempuan Quraisy memiliki






Lalu kaum laki-laki(para sahabat)langsung pulang kerumah
mereka masing-masing dan membacakan ayatitu kepada keluarga
mereka apa yang telah diturunkan oleh alah.Tidak satupun dari
perempuan itu kecuali segera mengambil kain sarungnya (dan
menggunakannyasebagaikerudung).SehinggapadasaatshalatShubuh,
38Taqiyuddinan-Nabhani,Nizham Al-Ijtima’IfiAl-Islam (Sistem PergaulanDalam
Islam),HTIPress,Jakarta,2003,Hal.112-113
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menurunkan firman-Nya:“Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudungkedadanya”,merekasegeramenyobekkainMuruth(semacam











kedua telinga.Keberadaan semacam itu terjadiketika mereka shalat
menunjukkanbahwahalitutidakmencakuppenutupmuka.Sebabseperti
telah diketahui,seorang perempuan harus menampakkan wajah dan

















Karenanya ayat ini datang untuk menjelaskan dan sekaligus
memerintahkan kaum muslimah agarmereka menutup dan tidaklagi
membuka bagian-bagian tersebut.Dan dapat diyakinibahwa inilah
pemahaman Ummul Mukminin Aisyah, pujiannya terhadap kaum











dipakai Muslimah untuk menutup aurat mereka. Namun cara








campuraduk.SehinggaMuslimah yang sudah mengazzamkan dirinya
untukberpakaiansecarasyar’ipunkurangilmudalam pengaplikasiannya.


















bawah.Atau dengan kata lain seorang muslimah dianggap belum








menyempurnakan cara berpakaiannya sesuai dengan yang alah
perintahkan.
Dan setelah difahami secara mendalam dapatlah diambil



















pemahaman yang salah dan perlu diluruskan.Karena perintah alah
meliputikeduanya (jilbab dan kerudung). Dengan begitu jilbab dan
kerudungadalahpakaianyangtakterpisahkandarikehidupanseorang







Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis akan
memberkansara-saransebagaiberikut;Sepertiyangtelahdisebutkandi
bab-babsebelumnyabahwasanyakerudungdanjilbabituadalahpakaian
wajib bagiseorang Muslimah,dengan begitu sudah menjadisuatu
kewajiban untuk ditaati.Setelah mengetahuibahwasanya perbedaan
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